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The purpose of writing is to describe the increase in student learning outcomes when
implementing integrated thematic learning with the Discovery Learning model. This
type of research is classroom action research using qualitative and quantitative
approaches. The research process consists of planning, implementing, observing
and reflecting. The subjects of this study were fifth grade students at SDN 65
Pekanbaru. The results showed an increase in: a) lesson plans in cycle | obtained
an average of 88.64% (B), increased in cycle Il obtained a percentage of 93.7%
with (SB), b) teacher activity in cycle | obtained an average average 81.25% (C),
increased in cycle Il to obtain a percentage of 93.75% (SB), c) student activity in
cycle | obtained an average of 81.25% (C), increased in cycle Il to obtain a
percentage of 93, 75% (SB), and d) student learning outcomes in cycle I obtained
an average value of 73.94 (C), increased in cycle 11 obtained an average value of
84.22 (B). From the results of the research conducted, it can be concluded that
integrated thematic learning using the Discovery Learning model can improve the
learning outcomes of fifth grade students at SDN 65 Pekanbaru.

Tujuan penulisan adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa
pada saat menerapkan pembelajaran tematik terpadu dengan model Discovery
Learning. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Proses penelitian terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN
65 Pekanbaru. Sumber informasi adalah proses kegiatan pembelajaran tematik
terpadu dengan menggunakan model Discovery Learning. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan pada: a) RPP pada siklus | memperoleh rata-rata
88,64% (B), meningkat pada siklus Il memperoleh persentase 93,7% dengan (SB),
b) aktivitas guru pada siklus I memperoleh rata-rata 81,25% (C), meningkat pada
siklus Il memperoleh persentase 93,75% (SB), ¢) aktivitas peserta didik siklus |
memperoleh rata-rata 81,25% (C), meningkat pada siklus 11 memperoleh persentase
93,75% (SB), dan d) hasil belajar peserta didik pada siklus | diperoleh nilai rata-rata
73,94 (C), meningkat pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata 84,22 (B). Dari hasil
penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik kelas VV SDN 65 Pekanbaru.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran tematik terpadu merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang efektif karena
membangkitkan minat, perhatian, partisipasi, cara berfikir kritis serta motivasi peserta didik dalam
belajar, sehingga peserta didik dapat membekali dirinya dengan pribadi yang lebih baik untuk masa
yang akan datang. Menurut Rusman dalam (Jannah, 2020) pembelajaran tematik terpadu memiliki
karakteristik pembelajaran, karakteristik tersebut yaitu: (1) Berpusat pada peserta didik (student
centered), (2) Memberikan pengalaman langsung pada pada peserta didik (direc experiences), (3)
Pemisahan muatan mata pelajaran tidak begitu jelas, (4) Menyajikan konsep dari berbagai muatan mata
pelajaran, (5) Bersifat fleksibel, (6) Hasil pembelajaran berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan
peserta didik, (7) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.

Pembelajaran tematik terpadu merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang efektif karena
membangkitkan minat, perhatian, partisipasi, cara berfikir kritis serta motivasi peserta didik dalam
belajar, sehingga peserta didik dapat membekali dirinya dengan pribadi yang lebih baik untuk masa
yang akan dating (Islami & Hamimah, 2020).

Rencana pelaksanaan pembelajaran atau disingkat RPP adalah seperangkat rencana yang dibuat
dan disusun oleh seorang guru sebelum pelaksanaan pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman
guru dalam mengajar di kelas (Akbar, 2016). Hamalik (dalam (Zuriati et al., 2020)) berpendapat bahwa
hasil belajar merupakan kegiatan pengumpulan data, informasi, pengolahan, penafsiran dan
pertimbangan untuk menentukan tingkat hasil belajar peserta didik setelah melakukan aktivitas belajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu upaya peningkatan proses pembelajaran adalah selalu
mencarikan dan menemukan terobosan-terobosan baru atau inovasi dalam proses pembelajaran yang
berdampak pada penanaman nilai-nilai karakter dan budaya, salah satu inovasi tersebut menggunakan
model pembelajaran (Hamimah, 2018). Pembelajaran tematik terpadu sangat penting menggunakan
pendekatan atau model-model yang efektif dan sesuai dengan pembelajaran agar pembelajaran tematik
terpadu dapat di implementasikan dengan maksimal (lasha, 2018).

Rencana pelaksanaan pembelajaran yaitu panduan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh
guru dalam kegiatan pembelajaran yang disusun dalam skenario kegiatan (Trianto, 2015). Rencana
pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu rencana yang memuat langkah-langkah pembelajaran untuk
mencapai kompetensi dasar dan indikator yang telah ditetapkan. RPP adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar (KD)
yang di tetapkan dalam standar isi dan di jabarkan dalam silabus (Faisal, 2014).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancarayang peneliti lakukan wawancara bersama guru kelas
di kelas V SD Negeri 65 Pekanbaru pada tanggal 08 Desember 2022. Sedangkan pada tanggal 09
November 2022 peneliti melihat bagaimana cara guru tersebut mengajar pada tema 5 (ekosistem)
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subtema 1 (komponen ekosistem) pembelajaran 6 muatan B.Indonesia, SBdP, dan PPKn. Akhirnya

peneliti menemukan beberapa masalah diantaranya ada dari peserta didik diantaranya yaitu: (1) peserta
didik kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran, (2) peserta didik lebih banyak mendengar
penjelasan guru, (3) peserta didik tidak berani menyampaikan ide- ide yang mereka miliki, (4) peserta
didik mudah bosan saat ditengah-tengah proses pembelajaran berlangsung, (5) peserta didik lebih
senang berbicara dengan teman- temannya daripada berbicara didepan kelas apabila dirasa jawaban
tersebut diragukan kebenarannya.

Untuk mengatasi permasalahan diatas diperlukan usaha-usaha yang dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik, sehingga proses dan tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik dan optimal
oleh peserta didik. Tindakan yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran tematik terpadu, sehingga dapat membantu peserta didik
memahami konsep-konsep yang langsung, mengaitkan materi konteks pelajaran dengan pengalaman
nyata dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu model yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar adalah model Discovery Learning. Seperti yang dijelaskan Sani (2015), Discovery Leaning
merupakan model pembelajaran kognitif yang menciptakan kondisi belajar aktif pada peserta didik
sehingga dapat menemukan sendiri pengetahuannya dan membangun konsep dibawah pengawasan
guru. Model Discovery Learning menyajikan pembelajaran dalam bentuk tidak utuh dari awal sampai
akhir, maksudnya model pembelajaran Discovery Learning menekankan pada peserta didik untuk
menemukan sendiri konsepnya. Seperti yang dijelaskan Bruner (dalam Nurdin dan Adriantoni, 2016),
model Discovery Learning merupakan pembelajaran melalui penemuan sehingga peserta didik beusaha
sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang didapatkannya, menghasilkan
pengetahuan yang benar-benar bermakna.

Supaya pelaksanaannya terarah maka sebaiknya disesuaikan dengan langkah-langkah
pelaksanaan model Discovery Learning menurut Hosnan (2014) yaitu: “1) Stimulasi (pemberiang
rangsangan), 2) Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), 3) Data collecting (pengumpulan
data), 4) Data processing (pengolahan data), 5) Verification (pembuktian), 6) Generalization (menarik
simpulan/generaslisasi)”.

Model Discovery Learning memiliki kelebihan yang membuat model ini sangat cocok dan efektif
digunakan dalam pembelajaran tematik. Kelebihan dari model Discovery Learning menurut Hanafiah,
dkk (2010) antara lain: 1) Membantu peserta didik untuk mengembangkan kesiapan serta penguasaan
keterampilan dalam proses kognitif, 2) Peserta didik memperoleh pengetahuan secara individual
sehingga dapat dimengerti dan mengendap dalam pikirannya, 3) Dapat membangkitkan motivasi dan
gairah belajar peserta didik untuk belajar lebih giat lagi, 4) Memberikan peluang untuk berkembang dan

maju sesuai dengan kemapuan dan minat masing-masing, 5) Memperkuat dan menambah kepercayaan
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pada diri sendiri dengan proses menemukan sendiri karena pembelajaran berpusat pada peserta didik

dengan peran guru yang sangat terbatas.

2. METODE PENELITIAN
2.1. JenisPenelitian

Jenis penelitian yang digunakan merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang melibatkan
penggunaan metode kualitatif dan kuantitatif di dalam kelas. Penelitian kualitatif mengamati apa yang
terjadi di kelas V SDN 65 Pekanbaru, sedangkan penelitian kuantitatif mengolah hasil belajar siswa

dengan mengunakan model Discovery Learning.

2.2.  Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian ini direncanakan untuk dilaksanakan pada semester 2 tahun
pembelajaran 2022-2023 di kelas VV SD Negeri 65 Pekanbaru. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus,
yang mana siklus 1 terdiri atas 2 kali petemuan dimana pada sikus 1 pertemuan 1 pada tanggal 09 Maret
2023 dan pertemuan 2 pada tanggal 17 Maret 2023. Sedangkan siklus 2 terdiri atas 1 kali pertemuan
berlangsung tanggal 29 Maret 2023.

2.3. SubjekPenelitian

Subjek yang diteliti dalam penelitian ini adalah guru sebagai observer dan peserta didik kelas V
SD Negeri 65 Pekanbaru. Dengan jumlah peserta didik 37 orang. Yang terdiri dari 20 orang siswa laki-
laki, dan 17 orang siswa perempuan yang terdaftar di kelas V SDN 65 Pekanbaru pada tahun ajaran
2022-2023.

2.4. Prosedur

Tujuan prose ini untuk mendapatkan informasi mengenai permasalahan yang ada di sekolah
selama proses pembelajaran, setelah mengamati dan juga berdiskusi dengan guru kelas perihal
pembelajaran dan rangkaiannya maka didapatilah beberapa masalah yang akan menjadi alasan
dilaksanakan penelitian. Lalu masalah tersebut akan dipecahkan dengang menggunalan penelitian
tindakan kelas menggunakan prosedur yang terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan tahap refleksi. Masing-masing kegiatan tersebut akan diuraikan sebagai
berikut:
2.4.1. Perencanaan

Peneliti terlebih dahulu merencanakan pembelajarannya dengan memilih tema, subtema, dan

tujuan pembelajaran. Selain itu, peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, media
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pembelajaran, LDK, LKPD, dan lembar penilaian pengetahuan. Terakhir, peneliti menyelesaikan angket

penilaian sikap dan menyusun RPP.
2.4.2. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan penelitian yang dilakukan dengan pemberian materi pelajaran oleh guru
kemudian dilanjutkan dengan menggunakan langkah-langkah model pembelajaran Discovery Learning.
Adapun langkah-langkah pelaksanaan model Discovery Learning yaitu: 1) Stimulasi (pemberian
penghargaan), 2) Problem Statement (pernyataan/identifikasi masalah) 3) Data Collection
(pengumpulan data), 4) Data Processing (pengolahan data), 5) Verification (pembuktian), dan 6)
Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi).
2.4.3. Pengamatan

Pada tahap pengamatan ini, guru kelas V sebagai pengamat mengamati pelaksanaan perilaku
belajar yang dilakukan oleh peneliti dengan memakai lembar observsi RPP, lembar pengamatan
aktivitas guru dan lembar pengamatan aktivitas siswa.
2.4.4. Refleksi

Tahap refleksi ini merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali hasil dan diadakan setiap
kali tindakan berakhir. Refleksi bertujuan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang sudah

dilakukan berdasarkan data yang sudah terkumpul.

2.5. Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Peneliti mengumpulkan data dari lembar obsevasi, tes, dan nontes untuk membantu
merencanakan, melaksanakan, dan menilai hasil belajar dari perbuatan model Discovery Learning.
Informasi tersebut terkait dengan perencanaan, pelaksanaan dan hasil belajar RPP, kegiatan guru, dan
kegiatan siswa yang mengunakan model Discovery Learning dalam pembelajaran tematik terpadu.
Penilaian pembelajaran tematik terpadu ialah alat digunakan untuk mengukur sikap dan keteramplan

siswa dalam pembelajaran terpadu.

2.6. Teknik Analisis Data

Penelitian adalah proses pengumpulan data mengenai suatu untuk mempelajari lebih lanjut. Data
membantu peneliti mempelajari lebih lanjut mengenai topik dan masalah yang mereka pelajari dengan
memeriksa data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif yang dapat berupa informasi berupa teks yang
memberikan gambaran realistik atau faktual berdasarkan hasil belajar yang dicapai siswa dan informasi
yang diperoleh untuk tujuan menentukan jawaban mereka. Data kuantitatif dapat dianalisis secara
deskriptif untuk menentukan, misalnya rata-rata tingkat keberhasilan peningkatan hasil belajar siswa.
(Kemendikbud 2016) dengan rumus:
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Jumlah skor yang diperoleh

Nilai=  Jumlah skor maksimal x 100%

Kriteria tingkat kelulusan dapat ditentukan sebagai berikut: nilai sangat baik (SB) = nilai 92< A
<; B <92, cukup = nilai (C) 75 <; K <83, minus (K) = nilai <; 75 .

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penlitian dilakukan siswa kelas V SDN 65 Pekanbaru. Peneliti bertindak sebagai praktisi
sedangkan guru bertindak sebagai pengamat. Pelaksanaan pembelajaran terpadu dari masing-masing
kegiatan tersebut dilakukan sesuai tahapan pembelajaran memakai model Discovery Learning. Pada
penelitian ini pelaksanaan prosedur dibagi menjadi dua tahap, tahap pertama terjadi dua kali pertemuan
dan tahap kedua terjadi dari satu pertemuan. Siklus | Pertemuan 1 Proses Pembelajaran Tema 8,
Subtema 1, Pembelajaran 4 pada tanggal 09 Maret 2023. Siklus | Sesi 2 dilaksanakan pada tanggal
17 Maret 2023. Tema 8 Subtema 2 Pembelajaran 3. Siklus Il berlangsung pada 29 Maret 2023 dengan
tema 8 subtema 3 pembelajaran 3. Hasil penelitian dari masing-masing siklus dapat dijelskan sebagai
berikut:

3.1. Hasil Penelitian

3.1.1. Siklus I Pertemuan | dan Pertemuan Il

Pada siklus 1, pertemuan hasil pengamatan RPP terhadap siklus | pertemuan | diperoleh
persentase 84,09% dengan kualifikasi baik (B), sedangkan penilaian RPP siklus I pertemuan 11 diperoleh
persentase 93,2% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Sehingga persentase pengamatan untuk RPP pada
siklus | 88,64% dengan kualifikasi baik (B). Hasil belajar peserta didik pada aspek pengetahuan siklus
I memperoleh rata-rata 73,94. Pada aspek keterampilan memperoleh rata-rata 73,26. Berdasarkan
penjelasan tersebut terlihat bahwa ketuntasan belajar siswa masih rendah karena guru (peneliti) belum
bisa memaksimalkan pembelajaran. Hal ini terlihat dari banyaknya langkah pembelajaran yang belum
diselesaikan peneliti secara efektif.
3.1.2. Siklus Il Pertemuan |

Pada siklus Il pertemuan hasil pengamatan RPP terhadap siklus Il diperoleh dengan presentasi
97,7% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Hasil belajar peserta didik pada aspek pengetahuan yaitu
memperoleh rata-rata 84,22. Pada aspek keterampilan memperoleh rata-rata 77,11. Menurut Mulyasa
(2014), menunjukkan bahwa proses belajar mengajr berhasil karena siswa menunjukkan perubahan

perilaku yang positif. Lebih jelas dapat dilihat pada gambar grafik di bawah ini:
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Grafik 1. Peningkatan Pada Rencana Pembelajaran Tema 8
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Grafik 2. Peningkatan Pada Aspek Guru
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Grafik 3. Peningkatan Pada Aspek Peserta Didik
4. SIMPULAN

Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu di kelas VV SD Negeri 65 Pekanbaru dengan
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dituangkan dalam bentuk RPP. Adapun
komponen penyusunnya terdiri dari kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, media dan sumber belajar, metode dan model pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, dan penilaian. Rencana pelaksanaan pembelajaran dirancang oleh peneliti yang
berperan sebagai guru di kelas V SD Negeri 65 Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penilaian pengamatan RPP siklus | memperoleh rata-rata persentase 88,64% dengan kualifikasi B
(Baik). Meningkat pada siklus Il menjadi 97,7% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Berdasarkan hasil
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pengamatan ini dapat terlihat perencanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model

pembelajaran Discovery Learning mengalami peningkatan dari siklus | sampai dengan siklus I1.
Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pelaksanaan pembelajaran
dilaksanakan berdasarkan langkah-langkah pembelajaran menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan menggunakan lembar pengamatan aspek guru dan
aspek peserta didik menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran belum maksimal namun mengalami
peningkatan. Hal ini terlihat dari hasil pengamatan pelaksanaan aktivitas guru pada siklus I memperoleh
rata-rata 81,25% dengan kualifikasi C (Cukup). Meningkat pada siklus Il yaitu hasil pengamatan
aktivitas guru memperoleh persentase 93,75% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Sedangkan untuk
hasil pengamatan pelaksanaan aktivitas peserta didik pada siklus I memperoleh rata- rata 81,25%.
Meningkat pada siklus Il yang mana hasil pengamatan aktivitas peserta didik memperoleh persentase
93,75% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Berdasarkan hasil ini dapat dilihat pelaksanaan
pembelajaran tematik terpadu dengan model model pembelajaran menggunakan permainan edukasi
engklek mengalami peningkatan dari siklus |1 sampai siklus Il. Hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model Discovery Learning mengalami
peningkatan di setiap siklusnya. Pada siklus | diperoleh nilai rata-rata 73,94 dan meningkat pada siklus
Il diperoleh nilai rata-rata 84,22. Berdasarkan hasil ini dapat terlihat hasil belajar pembelajaran tematik
terpadu dengan menggunakan model Discovery Learning mengalami peningkatan dari siklus | sampai

siklus I1.
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